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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc202523243]3.1 Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan, menggunakan metode yang dirancang sesuai dengan variabel yang diteliti. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian kuantitatif dimaknai sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data memakai instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang menjadi ketetapan.
	Penelitian ini bertujuan guna mengurangi atau menginterprestasikan tentang pengaruh work life balance, komunikasi internal, dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Sumut Cabang Koordinator Medan. Dalam peneitian ini, metode kuantitatif yang digunakan sebagai alat untuk mengolah data dengan SPSS 22.
[bookmark: _Toc202523244]3.2 Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc202523245]3.2.1 Populasi
	Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Adapun populasi dalam penelitian jumlah kinerja pegawai pada PT. BANK SUMUT  CABANG KOORDINATOR MEDAN.selama priode tahun 2024 berjumlah 125 orang pegawai. 
[bookmark: _Toc202523246]3.2.2 Sampel
	Menurut (Sugiyono, 2019)sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu. 
	Sampel dipakai sebagai ukuran sampel dimana ukuran sampel merupakan suatu cara guna mengetahui besarnya sampel yang akan dipakai dalam melakukan suatu penelitian dan pengambilan sampel harus dihitung secara benar sehingga dapat memperoleh atau mewakilkan gambaran dari populasi yang sesungguhnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan random sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) metode simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
	Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah Jumlah  kinerja pegawai pada PT. BANK SUMUT CABANG KOORDINATOR MEDAN selama priode Tahun 2024 berjumlah 125 kinerja pegawai. Menurut para ahli (Sugiyono, 2019), Penentuan Sampel ditentukan dengan Rumus Slovin sebagai berikut:
n = 


Keterangan :
n = Sampel
N = Populasi
e = Presentasi kesalahan yang dapat ditolelir akibat ketidak telitian pengambilan sampel.
n =       n= 56
Jumlah sampel penelitian berdasarkan perhitungan diatas yaitu sebesar 56 sampel kinerja pegawai.
[bookmark: _Toc202523247]3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc202523248]3.3.1 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dilakukan di PT BANK SUMUT CABANG KOORDINATOR MEDAN, JL IMAM BONJOL NO 18
[bookmark: _Toc202523249]3.3.2 WaktuPenelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan dari mulai pengajuan judul- Sidang Meja Hijau pada bulan  2024 - 2025.
Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
	No
	Kegiatan 
	Tahun 2024-2025

	
	
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Jul

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	ACC Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc202523250]3.4 Definisi Dan Oprasionalisasi Variabel
1.4.1 Devinisi Variabel
	Menurut (Sugiyono, 2019)Variabel penelitian ialah suatu sifat atau atribut atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.4.2 Variabel Independen (X)
		Menurut (Sugiyono, 2019)Variabel Independen sering dimaknai sebagai variabel bebas, variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sumber perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Work Life Balance, Komunikasi Internal, dan Kerjasama Tim.
3.4.3 Variabel Dependen (Y)
		Variabel Dependen menurut (Sugiyono, 2019)sering dimaknai dengan variabel terikat, variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat adalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai.

Tabel  3.2
Variabel dan Indikator
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala
Pengukuran

	1
	Kinerja Pegawai (Y)
	Kinerja pegawai adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja, yang mencakup aspek-aspek seperti produktivitas, kualitas kerja, efisiensi, dan kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.
	1. Kualitas Pelayanan (quality of work)
2. Komunikasi (comunication) 
3. Kecepatan (promptness)
4. Kemampuan (capability)
5. Inisiatif (initiative)
Serdamayanti (2017: 289)

	







Likert

	2
	Work LifeBalance(X1)
	Work Life Balance (WLB) adalah kemampuan individu untuk mencapai keseimbangan yang harmonis antara kehidupan kerja dan pribadi, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan  tanggung jawab dalam berbagai peran, termasuk keluarga, sosial, dan komunitas, tanpa konflik yang signifikan.
	1. Keseimbangan waktu (time balance)
2. Keseimbangan keterlibatan (involvement balance)
3. Keseimbangan kepuasan (satisfaction balance)
(Ardiansyah & Surjanti, 2020)

	








Likert

	3.
	Komunikasi Internal (X2)
	Komunikasi internal mengarah pada proses pertukaran informasi yang terjadi pada sebuah organisasi, baik itu anggota organisasi secara vertikal, horizontal, maupun  diagonal.
	1. Komunikasi Vertikal
2. Komunikasi Horizontal
3. Komunikasi Diagonal
(Andi Miranda et al., 2023)


	





Likert

	4.
	Kerjasama Tim (X3)
	Kerjasama tim adalah sekelompok orang yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan bersama dengan memimpin setiap prestasi yang dimiliki untuk menghasilkan hasil yang lebih baik
	1. Bekerjasama (cooperating)
2. Koordiasi (coordinating)
3. Komunikasi (communcating)
4. Kenyamanan (comforting)
5. Pemecah Masalah (conflic resolving)
6. Rasa Percaya Diri (cofident)
(Anggraeni & Saragih, 2019)
	







Likert


Sumber : Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc202523251]3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019), Instrumen penelitian ialah alat ukur yang digunakan dalam penelitian guna mengukur fenomena sosial maupun alam yang diamati dan fenomena tersebut dapat disebut variabel penelitian. Untuk pengumpulan instrumen ini, maka peneliti harus mengumpulkan sumber data dalam bentuk data primer dan data skunder. 
1. Data Primer
Menurut (Sugiyono, 2019)yang di maksud dengan data primer ialah sumber data yang langsung membeikan data kepada pengumpul data. Data yang diambil dalam penyusuan penelitian ini yaitu pengumpulan data memalui data penyebaran kuesioner pada pegawai Bank Sumut Cabang Koordinator Medan.
2. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2019)data sekunder ialah sumber yang harus dicari dan tidak langsung memberikan kepada pengumpul data. Data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, dan informasi dari internet yang relevan dengan penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang didapatkan melalui penyebaran langsung kepada responden. Setiap pernyataan -pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan sekala pengukuran yang betujuan untuk menentukan panjang atau pendeknya inteval dalam alat ukur, sehingga data yang dihasilkan bersifat kuantitatif. Skala pengukuran dalam penelitian ini ialah skala likert, bobot untuk pengukuran skala likert sebagai berikut:
Tabel 3.3
Instrumen Skala Liriket
	No
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2.
	Setuju (S)
	4

	3. 
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4.
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


         Sumber: Hasil Penelitian, 2025

[bookmark: _Toc202523252]3.6 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yaitu langkah guna mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu:
1. Kuesioner
Membuat pertanyaan yang akan dibagikan kepada responden yang menjadi objek penelitian dengan cara memilih salah satu jawaban yang telah dipersiapkan pada lembaran kuesioner, dan penelitian yang dilakukan dengan memakai skala likert. 
2.Observasi
Observasi ini dilakukan langsung di lapangan lokasi penelitian di Kantor Bank Sumut Cabang Koordinator Medan untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan tentang dimana permasalahan yang ada di dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202523253]3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc202523254]3.7.1 Uji Validitas
	Menurut (Sugiyono, 2019)menyatakan bahwa uji validitas ialah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang bisa dikumpulkan oleh peneliti. Untuk menentukan apakah suatu data valit atau tidak, dapat merujuk pada tabel validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 30 orang pegawai PT. Bank Sumut Cabang Koodinator Medan. Suatu instrumen akan valid apabila memiliki koefisien korelasi pearsonproduct moment (r hitung) > r tabel dengan taraf signifikan 95% dengan (α=0,05 atau 5%).
	Berikut ini rumus pearson product moment.

Dengan keterangan:
n		= Jumlah data observasi
rxy		= Koefesien korelasi
X1, X2, X3	= Variabel bebas
Y		= Variabel terkait 
	Peneitian ini menggunakan SPSS 22 dalam uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor butir pertanyaan dengan total konstruk dalam suatu variabel.
Uji validitas memiliki dua ketentuan :
1. Apabila r hitung > tabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan valid.
2. Jika r hitung < r tabel, disimpulkan bahwa pernyataan serta indikator tidak valid. Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-2, makanilai df penelitian ini adalah df = 30 – 4 = 26. Dengan nilai signifikansi 0,05, nilai r tabel 0,373.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item Pernyataan
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	Kinerja pegawai (Y)
	Saya  merasa bahwa pekerjaan yang saya hasilkan memenuhi standar kualitas yang di harapkan 
	0,663
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu berusaha memberikan hasil kerja yang terbaik dalam setiap tugas yang saya lakukan.
	0,743
	0,373
	Valid

	
	Saya dapat berkomunikasi dengan jelas dan efektif dengan rekan kerja dan atasan 
	0,894
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa komunikasi yang terjadi dalam tim membantu meningkatkan efektivitas kerja.
	0,912
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan.
	0,844
	0,373
	Valid

	
	Saya mampu merespons permintaan dari atasan atau rekan kerja dengan segera.
	0,908
	0,373
	Valid

	
	Saya memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan saya dengan baik.
	0,861
	0,373
	Valid

	
	Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk menjalankan tanggung jawab saya secara efektif.
	0,759
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa memiliki tanggung jawab untuk membantu tim mencapai tujuan dengan cara mengambil inisiatif pribadi.
	0,697
	0,373
	Valid

	
	Saya sering mengambil inisiatif untuk menyelesaikan tugas atau memperbaiki proses kerja tanpa diminta 
	0,571
	0,373
	Valid

	Work Life Balance (X1)
	Saya memiiki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas pekerjaan tanpa terburu-buru
	

0,678
	

0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa saya memiliki keseimbangan yang baik antara waktu yang saya habiskan untuk pekerjaan dan waktu untuk diri saya sendiri.
	


0,860
	


0,373
	Valid

	
	Pekerjaan saya tidak menganggu waktu yang seharusnya saya habiskan untuk kegiatan pribadi atau keluarga 
	0,818
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa mudah untuk tetap fokus dan berkomitmen dalam pekerjaan saya tanpa merasa kewalahan.
	0,894
	0,373
	Valid

	
	Saya puas dengan keseimbangan antara kehidupan kerja  dengan kehidupan pribadi saya saat ini 
	0,779
	0,373
	Valid

	
	 Saya jarang merasa stres karena ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
	0,894
	0,373
	Valid

	Komunikasi Internal(X2)
	Atasan saya memberikan arahan yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab 
	0,877
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa nyaman menyampaikan pendapat atau masukan kepada atasan.
	0,873
	0,373
	Valid

	
	Saya sering berkomunikasi dengan rekan kerja di divisi lain untuk menyelesaikan tugas bersama 
	0,878
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa nyaman berdiskusi dan bekerja sama dengan rekan satu tim.
	0,831
	0,373
	Valid

	
	Saya dapat berkomunikasi dengan anggota tim dari level yang berbea (misalnya, antara manajer dan staf) dengan mudah 
	0,877
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa tidak ada hambatan dalam menyampaikan informasi kepada pegawai dari divisi lain
	0,831
	0,373
	Valid

	























Kerjasama Tim (X3)
	Anggota tim saya saling membantu satu sama lain dalam menyeesaikan tugas 
	0,673
	0,373
	Valid

	
	Setiap anggota tim menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan baik dalam kerja sama.
	0,748
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa ada koordinasi yang baik antara anggota tim dalam menjalankan tugas 
	0,895
	0,373
	Valid

	
	Saya selalu mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan baik.
	0,923
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa komunikasi di dalam tim berjalan dengan lancar dan efektif 
	0,853
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa komunikasi di tempat kerja selalu terbuka dan transparan.
	0,910
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa nyaman untuk mengungkapkan pendapat dan ide di dalam tim.
	0,862
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa atasan saya memperhatikan kenyamanan karyawan dalam menjalankan tugas.
	0,764
	0,373
	Valid

	
	Saya merasa bahwa tim saya dapat menyelesaikan konflik dengan baik 
	
0,680
	
0,373
	
Valid

	
	Tim saya bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan masalah yang ada.
	
0,748
	
0,373
	
Valid

	
	Saya merasa percaya diri dalam berkontribusi dan berpartisipasi dalam diskusi tim 
	
0,853
	
0,373
	
Valid

	
	Saya merasa yakin dengan kemampuan saya dalam menyelesaikan tugas di tempat kerja.
	

0,923
	

0,373
	

Valid


Sumber data di olah SPSS 22, 2025.
[bookmark: _Toc202523255]3.7.2 UjiReliabilitas
	Menurut (Sugiyono, 2019)riliabilitas digunakan untuk menunjukan tingkat kedalaman, kekurangan, keterlibatan dan ketelitian dari indikator yang ada didalam kuesioner. Sebuah kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan oleh responden terhadap suatu pernyataan menunjukkan konsistensi atau kestabilan dari waktu ke waktu. Instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi mampu menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya. Guna menguji reliabilitas kuesioner, salah satu metode yang umum digunakan adalah analisis koefisien Cronbach's Alpha. Koefisien ini menunjukkan sejauh mana item-item dalam skala saling berkorelasi dan konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Suatu instrumen dinilai handal atau dapat dipercaya jika nilai Cronbach's Alpha-nya melebihi 0,6.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Kinerja pegawai (Y)

	0,932
	0,6
	Reliabel

	Work Life Balance (X1)
	0,883
	0,6
	Reliabel

	Komunikasi Internal (X2)
	0,923
	0,6
	Reliabel

	Kerjasama Tim (X3)

	0,956
	0,6
	Reliabel


Sumber : Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc202523256]3.8 TeknikAnalisis Data
[bookmark: _Toc202523257]3.8.1 Uji Asumsi Klasik
	Penting untuk terlebih dahulu melakukan uju asumsi klasik sebelum mulakukan analisis regresi linear berganda. Pengujian ini bertujuan guna memastikan bahwa model regresi yang dipakai valid, andal, serta bebas dari biasa, sehingga hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan. Beberapa uji asumsi klasik antara lain:
3.8.1.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel residual atau gangguan dalam suatu model regresi memiiki distribusi normal. Hal ini penting karena, secara teoritis, residual diharapkan menyebar secara normal. Jika asumsi normalitas ini tidak terpenuhi, maka hasil uji statistik bisa menjadi tidak akurat, terutama pada ukuran sampel yang kecil. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal, dapat digunakan metode analisis grafik maupun uji statistic  (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya memperlihatkan pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak megikuti arah garis diagonal 	atau grafik histogram tidak memperlihatkan data berdistribusi normal, maka 	model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.8.1.2 Uji Multikolinieritas
	Uji multikolinearitas adalah guna menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas) (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas bisa dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak diuraikan oleh variabel independen lainnya. Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance> 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc195995498]3.8.1.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan gua menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Cara mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait dengan residualnya dan melihat ada atau tidak pola tertentu pada grafik scater plot(Ghozali, 2018).
	Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola-pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka ada indikasi telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokendastisitas. Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik dengan mengggunakan uji Glejser yaitu dengan tingkat signifikan > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heterokendastisitas. Namun, bila tingkat signifikasi <0,05 maka ada gejala heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202523258]3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
(Ghozali, 2018) Analisis regresi linier berganda dipakai untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (bebas) dengan satu variabel dependen (terkait) yang diperlihatkan dalam bentuk regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y. Untuk pengukurannya persamaan rumus regresi linier berganda tersebut adalah:
Y= a+b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
Dimana:
Y 	: Variabel dependen (kinerja pegawai)
a 	: Konstanta
b1x1	: Nilai koefisien regresi variabel work life balance
b2x2	: Nilai koefisien regresi variabel komunikasi internal
b3x3	: Nilai koefisien regresi variabel kerjasama tim
e	: VariabelPengganggu
[bookmark: _Toc202523259]3.8.3 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc195995501]3.8.3.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji t atau pengujian secara parsial digunakan guna memperlihatkan  pengaruh atau hubungan antara variabel independen ( bebas) dan variabel dependen (terkait), dengan menjaga salah satu variabel independen tetap atau dikendalikan (Sugiyono, 2019). Korelasi parsial adalah nilai yang menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel setelah mengontrol pengaruh satu variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 ( = 5%) dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika thitung> ttabel pada  = 5% maka H0 ditolak dan H1 diterima (berpengaruh).
2. Jika thitung< ttabel pada  = 5% maka H0 diterima dan H1, ditolak (tidak berpengaruh).
3.8.3.2 Simultan (Uji F)
Uji F dipakai guna melihat apakah varibel independen secara bersama-sama (serenpak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019) dapat digunakan rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut:

[image: ]	Fn =
Dimana:
Fh	: Fhitung yang akan dibandingkan dengan Fabel
R 	: Koefisien korelasi ganda
K 	: Jumlah variabel independen
N 	: Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika F hitung F tabel, maka terdapat pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
2. Jika F hitung  F tabel, maka tidak dapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
[bookmark: _Toc195995503]3.8.3.3 Uji R2 Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan guna melihat efek kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2019) semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y). 
D= r2 x 100%
Keterangan:
D	: Koefisien determinasi
r2	: Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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